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Sumber daya manusia (SDM) merupakan kunci penting dalam berkembangnya suatu perusahaan. Kenyataannya, 
hal tersebut tidak dapat dipisahkan oleh suatu organisasi, Bagi perusahaan, bagi organisasi dan kenyataannya
sumber daya manusia mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan suatu perusahaan [1]. 
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Rumusan Masalah :

1. Apakah Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai ?

2. Apakah Pengembangan Karir berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai ?

3. Apakah Keseimbangan Kehidupan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai ?

4. Apakah Gaya Kepemimpinan Transformasional, Pengembangan Karir, Keseimbangan Kehidupan Kerja

berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai ?

Pertanyaan Penelitian : Apakah Gaya Kepemimpinan Transformasional, Pengembangan Karir,

Keseimbangan Kehidupan Kerja mampu berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai ?

Kategori SDGs : Dalam penelitian ini masuk dalam kategori ke delapan (8) dari 17 kategori SDGs yaitu

Mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, inklusif dan berkelanjutan, lapangan kerja penuh dan

produktif serta pekerjaan yang layak untuk semua dikarenakan membahas mengenai pertumbuhan ekonomi

yang berkelanjutan dan membuka lapangan kerja. https://sdgs.un.org/goals

https://sdgs.un.org/goals


Metode

Sumber

Data

Sampel

Penelitian

Populasi

Penelitian

Lokasi Penelitian

Jenis Penelitian

Analisis

Data

Menggunakan jenis metode

kuantitatif, dimana

berupa data angka

penelitian ini

yang akan

dianalisis dengan alat statistik.
Menggunakan total sampling dengan sampel 

sebanyak 125 responden.

ini adalah

Mojopahit

Populasi pada penelitian  

pegawai Perumdam 

Mojokerto

Perumdam Mojopahit Mojokerto

Analisis data ini menggunakan analisis regresi

linear berganda dengan menggunakan program

windows spss versi 25

Data primer yang diperoleh dari data

responden berupa kuesioner

Teknik Pengumpulan

Data

Metode pengumpulan data

menggunakan kuesioner dan
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dilengkapi dengan skala likert.
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1. Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas diketahui bahwa hasil penelitian seluruh

item pernyataan kuesioner dari variabel (X) dan variabel (Y) memiliki r

hitung > r tabel, sehingga dapat dikatakan bahwa item pernyataan dari

variabel (X) dan variabel (Y) tersebut valid dan dapat digunakan untuk

mengukur variabel yang telah diteliti.
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2. Uji Reliabilitas

Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa

variabel Motivasi Kerja (X1), Lingkungan

Karyawan (X2), Budaya Kerja (X3), dan Kinerja

Karyawan (Y) berstatus reliabel, hal ini karena

nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 sehingga variabel

ini dapat digunakan untuk melakukan penelitian

selanjutnya.
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Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Gambar di atas merupakan grafik

histogram, grafik histogram dapat

dinyatakan normal jika distribusi data 

membentuk lonceng (bell shaped). 

Grafik histogram di atas membentuk

lonceng dan tidak condong ke kanan

atau ke kiri, sehingga grafik histogram 

tersebut dapat dinyatakan normal.



Hasil

2. Uji Multikolinearitas

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 sehingga dapat disimpulkan

bahwa regresi tidak terdapat gejala multikolinearitas. Artinya bahwa diantara variable bebas (Motivasi

Kerja, Lingkungan Kerja, dan Budaya Kerja) tidak saling mempengaruhi
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3. Uji Autokorelasi

Bedasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai durbin watson

sebesar 1,773 dengan dL < d < 4-dU (1,731) < (1,773) <

(1,791) artinya regresi berganda yang dilakukan dalam

penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.
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Hasil

4. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar diatas, maka dapat dilihat bahwa tidak terjadi

pola tertentu dan titik – titik data menyebar secara acak, baik

dibagian atas angka 0 atau dibagian bawah angka 0 dari sumbu

vertikal atau sumbu Y, dengan demikian dapat disimpulan bahwa

tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Uji Hipotesis

1. Analisis Regresi Linier Berganda

Pengujian analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan untuk menjawab hipotesis yang dikemukakan adalah dengan
menggunakan analisis berganda. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut.
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 6 dengan menggunakan program SPSS, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 5,244 + 0,479X1 + 0,292X2 + 0,329X3 + e

Dari persamaan regresi yang terbentuk di atas memberikan penjelasan sebagai berikut:

a. Konstanta

Nilai konstanta 5,244 menunjukkan apabila variabel motivasi kerja, lingkungan kerja, dan budaya kerja bernilai 0, maka tingkat variabel 

kinerja karyawan sebesar 5,244.

b. Motivasi Kerja 

Nilai koefisien regresi variabel motivasi kerja bernilai positif sebesar 0,479. Hal ini artinya, jika variabel motivasi kerja naik 1% dengan 

asumsi variabel yang lainnya tetap, maka akan diikuti dengan kenaikan kinerja karyawan sebesar 0,479.

c. Lingkungan Kerja 

Nilai koefisien regresi variabel lingkungan kerja bernilai positif sebesar 0,292. Hal ini artinya, jika variabel lingkungan kerja naik 1% dengan 

asumsi variabel yang lainnya tetap, maka akan diikuti dengan kenaikan kinerja karyawan sebesar 0,292.

d. Budaya Kerja 

Nilai koefisien regresi variabel budaya kerja bernilai positif sebesar 0,329. Hal ini artinya, jika variabel budaya kerja naik 1% dengan asumsi 

variabel yang lainnya tetap, maka akan diikuti dengan kenaikan kinerja karyawan sebesar 0,329.
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2. Uji Parsial (Uji T)
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Berdasarkan tabel 6, berikut adalah hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) dengan menggunakan asumsi tingkat kepercayaan

sebesar 5% dengan nilai degree of freedom sebesar df=n-k-1 (190-3-1=186) sehingga diperoleh ttabel sebesar 1,973. Maka dapat diuraikan

sebagai berikut:

a. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 4,297. Hal ini menunjukkan bahwa thitung 4,297 > ttabel 1,973 dan signifikasi < 0,05 (0,000

< 0,05). Dengan demikian H1 diterima, artinya variabel Motivasi Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Karyawan.

a. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung 2,179. Hal ini menunjukkan thitung 2,179 > ttabel 1,973 dan signifikasi < 0,05 (0,031 < 0,05). Hal ini

berarti bahwa H2 diterima, artinya variabel Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

a. Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 3,521. Hal ini menunjukkan thitung 3,521 > ttabel 1,973 dan signifikasi < 0,05 (0,001 <

0,05). Dengan demikian H3 diterima, artinya variabel Budaya Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.



Hasil
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3. Uji Simultan (Uji F)
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Dari hasil pengujian secara simultan menunjukkan nilai Fhitung sebesar 53,041 sedangkan Ftabel pada tingkat kepercayaan
signifikasi sebesar 5% dan df1 = k-1 (3-1=2) dan df2 = n-k-1 (190-3-1=186) maka diperoleh Ftabel sebesar 3,048, oleh
karena itu Fhitung 53,041 > Ftabel 3,048 dan tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan
demikian H4 diterima, bahwa variabel motivasi kerja, lingkungan kerja, dan budaya kerja secara simulltan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.



Hasil
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4. Koefisien Determinasi
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Berdasarkan tabel 8, menunjukkan bahwa nilai dari koefisien determinasi (R2) sebesar 0,461 atau 46,1%, sehingga dapat
diketahui bahwa variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan sebesar 46,1% oleh variabel motivasi kerja (X1), lingkungan
kerja (X2), budaya kerja (X3). Sedangkan sebesar 53,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam
penelitian ini.
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1.Hipotesis pertama (H1) : Motivasi Kerja secara parsial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di 

Perumda Delta Tirta Sidoarjo

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Perumda Delta Tirta Sidoarjo. 
Uji t diperoleh thitung sebesar 4,297. Hal ini menyatakan bahwa signifikasi sebesar 0,05. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Permuda Delta Tirta Sidoarjo. Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian-
penelitian berikut. [5], serta tidak sejalan dengan penelitian [1].

2. Hipotesis kedua: Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Perumda Delta Tirta 
Sidoarjo

Dari hasil penelitian membuktikan bahwasannya lingkungan kerja memiliki pengaruh secara positif serta signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
Perumda Delta Tirta Sidoarjo. Uji t diperoleh thitung sebesar 2,179. Hal tersebut menunjukkan bahwasannya signifikasi sebesar 0,05. Temuan
penelitian ini konsisten dengan temuan penelitian-penelitian berikut.[12], serta tidak sejalan dengan penelitian[13].

3. Hipotesis ketiga: Budaya Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Perumda Delta Tirta 
Sidoarjo

Dari hasil penelitian membuktikan bahwasannya Budaya kerja memiliki pengaruh secara positif serta signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
Perumda Delta Tirta Sidoarjo. Uji t diperoleh thitung sebesar 3,521. Hal ini menunjukkan bahwa signifikasi sebesar 0,05. Temuan penelitian ini
konsisten dengan penelitian-penelitian berikut. [1], serta tidak sejalan dengan penelitian[14].

Hipotesis Keempat (H4) : Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1), Pengembangan Karir (X2), Keseimbangan Kehidupan Kerja (X3)
berpengaruh secara simultan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional, Pengembangan Karir, Keseimbangan Kehidupan Kerja
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai. Sehingga dapat dinyatakan bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional, 
Pengembangan Karir, Keseimbangan Kehidupan Kerja yang digabungkan sehingga dapat mempengaruhi Kepuasan Kerja Pegawai.
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4. Hipotesis keempat: Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Budaya Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan di Perumda Delta Tirta Sidoarjo

Penelitian yang dilakukan di PERUMDA Delta Tirta Sidoarjo menunjukkan bahwa Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, dan Budaya Kerja memiliki

pengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil perhitungan dan Uji Simultan (Uji F) 

sebesar 53,041
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